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ABSTRAK

Rendahnya pemahaman konsep matematis siswa dan kurangnya
penerapan habits of mind dengan visual thinking dalam pembelajaran
matematika di SMAN 2 Tulang Bawang Tengah, sehingga peneliti ingin
mengetahui bagaimana Analisis Habits of Mind dengan Visual
Thinking dalam pemahaman konsep matematis siswa di SMAN 2
Tulang Bawang Tengah.

Jenis penelitian ini  yaitu deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara,
angket, tes dan dokumentasi. Data diperoleh melalui instrument
wawancara, angket, observasi dan dokumentasi dengan menggunakan
metode triangulasi data yaitu triangulasi teknik. Instrumen penelitian
berupa angket, wawancara dan observasi diadopsi dari Costa dan
Kallick yang terdiri dari 16 kategori HOM.

Hasil penelitian menunjukkan profil hom dalam pemahaman
matematika siswa dengan visual thinking masih tergolong kriteria
cukup. Dengan penjabaran kriteria habits of mind yang dimiliki oleh
siswa yaitu pada kriteria baik dengan interpretasi nilai dari 76%-85%
dimiliki oleh 3 orang siswa, kategori cukup dengan interpretasi nilai
60%-75%..dimiliki oleh 22 orang siswa, Kategori.kurang dengan
interpretasi nilai_dari 55% -59% dimiliki oleh 1 orang siswa dan
kategori sangat kurang ‘dengan interpretasi- nilai ‘kurang dari 54%
dimiliki oleh 4 orang siswa. Dan secara keseluruhan indikator habits
of mind rata-rata yang diperoleh yaitu 66,61% tergolong dalam
kriteria cukup.

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa siswa
yang memiliki habits of mind dan visual thinking yang baik lebih
mudah memahami matematika, sedangkan siswa yang memiliki habits
of mind dan visual thinking yang kurang baik lebih sulit memahami
matematika.

Kata Kunci : Habits Of Mind, Pemahaman Matematika, Visual
Thinking
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Artinya : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebaikan dan
ketakwaan. Dan janganlah tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,
sesungguhnya siksa Allah sangat berat.”

—Saling bersinergi dengan yang lain (synergize with each other).
Kebiasaan(habits) ini, maknanya lebih kepada saling menolong dan
saling membantu. Sikap saling peduli dan tolong-menolong menjadi
salah satu ciri khas dalam budaya Islam. Kebiasaan yang baik akan
mengantarkan kita kepada hal-hal baik—
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Agar tidak terjadi kerancuan dan kesalahan perspektif didalam
memahami isi skripsi ini maka sebelumnya akan dijelaskan secara
keseluruhan materi ini dan diberi penegasan serta pengertian
mengenai yang terkandung didalamnya. Judul skripsi ini yaitu
“Analisis Habits Of Mind dengan Visual Thingking Dalam
Pemahaman Konsep Matematis Di SMAN 2 Tulang Bawang
Tengah”, agar tidak terjadi kesalahpahaman maka perlu ditemukan
istilah atau kata penting bagi pembaca, antara lain:

1. Analisis

Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti

mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan

atau dikelompokan kembali menurut criteria tertentu, kemudian
dicari kaitannya ditafsir maknanya.
2. Habits Of Mind

Kebiasaan berpikir matematis (Mathematical Habits Of Mind)

merupakan salah satu budaya yang penting untuk dikembangkan

dalam._lingkungan kelas ketika peserta didike*mempelajari
matematika.,
3. Visual*Thinking

Visual Thinking dapat didefinisikan sebagai sesuatu pemikiran

yang aktif dan proses analitis untuk memahami, menafsirkan dan

memproduksi  pesan  visual, interaksi antara melihat,
membayangkan, dan menggambarkan sebagai tujuan dapat
digunakan, dan canggih seperti berpikir verbal.

4. Pemahaman Matematika

Pemahaman matematis adalah pengetahuan siswa terhadap

konsep, prinsip, prosedur dan kemampuan siswa menggunakan

strategi penyelesaian terhadap suatu masalah yang disajikan.



Dalam penelitian ini peneliti akan mencari keterkaitan antara
Habits Of Mind atau kebiasaan berpikir peserta didik dengan Visual
Thinking atau proses berfikir secara aktif dan memproduksi pesan
visual pada diri peserta didik dalam Pemahaman Konsep Matematika.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berfungsi untuk membentuk karakter suatu individu
yang berbudi luhur, taat dan beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Pendidikan adalah usaha yang terencana untuk mendorong,
mengusahakan, dan mengubah manusia agar selalu bersikap positif,
bermakna dan fungsional." Daya berfikir dan tingkat kecerdasan
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dalam proses
pendidikan.

Manusia harus menguasai ilmu pengetahuan sebagai upaya dalam
meningkatkan daya pikir dan kecerdasan. Pentingnya pengetahuan
telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surat al-Mujadalah ayat 11 berikut:
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Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu:  "Berlapang-lapanglah  dalam  majlis", Maka
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa

!Abdullah 1di dan Safarina, Pengembangan Kurikulum Teori & Praktik,
(Jakarta: Raja Gravindo Persada, 2014), h. 41

2



derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.(Q.S.
Al-Mujadalah [58]:11)

Dari ayat diatas, dapat kita ketahui bahwa Allah SWT
menjelaskan akan pentingnya llmu pengetahuan, dan ilmu
pengetahuan  dapat diperolen melalui proses belajar. Proses
pembelajaran merupakan sebuah kegiatan yang dapat membuat
peserta didik sebagai subyek belajar melakukan aktivitas belajar.
Aktivitas belajar yang dimaksud merupakan proses dimana peserta
didik secara aktif mengkonstruksi sendiri pengetahuannya. Proses
pengkonstruksian pengetahuan ini sesuai dengan belajar menurut
paradigma konstruktivisme. Menurut Ratumanan, elemen kunci dari
konstruktivisme adalah peserta didik belajar secara aktif
mengkonstruksi  pengetahuan mereka sendiri, membandingkan
informasi baru dengan pemahaman sebelumnya dan menggunakannya
untuk menghasilkan pemahaman baru.Penelitian ini hasil dari
pemahaman baru disebut dengan istilah hasil belajar.Demikian, hasil
belajar tidak hanya sekedar perubahan perilaku (afektif), .namun
perubahan pada semua ranah yang:meliputi kognitif, afektif,”"maupun
psikomotorik. Hal ini sejalan dengan pendapat Kunandar, bahwa hasil
belajar adalah kompetensi atau kemampuan.tertentu baik" kognitif,
afektif, maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik
setelah mengikuti proses.pembelajaran.

Matematika sebagai ilmu universal selain berguna dalam
kehidupan manusia dalam berbagai disiplin dan memajukan daya
pikir manusia juga yang mendasari perkembangan teknologi
modern.*Hal ini sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan bahwa
tujuan pembelajaran matematika diharapkan dapat memberikan
penataan nalar, berpikir kritis, pembentukan sikap peserta didik serta
kemampuan penerapannya dalamkehidupan. Banyak faktor yang

2\/igih Hery Kristanto, "Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Melalui
Penerapan Lesson Plan Berbasis Multiple Intelligence”, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan
Matematika, 8.1 (2017), h. 25-34.

SAs’ari Abdur and others, Buku Guru Matematika, ed. by Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan (Jakarta, 2016).
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mempegaruhi kemampuan dan hasil belajar matematika, baik dari
guru sarana dan prasarana, serta dari siswa itu sendiri, salah satunya
adalah sikap siswa terhadap matematika.

United Nations Educational, Scien-tific and Cultural
Organization (UNESCO) telah menetapkan empat pilar pembelajaran
sebagai pedoman dalam pembelajaran matematika yaitu: (1) learning
to knowdiharap-kan siswa dapat mengetahui dan memahami
matematika secara komprehensif dan ber-makna;(2) learning to
dodiharapkan siswa dapat benar-benar mengembangkan kemampu-an
berpikir kritis, kreatif, cermat, cerdas, efektif, dan efisien dalam
menyelesaikan se-buah permasalahan matematika; (3)learning to live
together diharapkan siswa memiliki sikap sosial yang baik dan ber-
manfaat bagi sesama; (4) proses learning to be, diharapkan siswa
memiliki sikap-sikap positif terhadap matematika yang ditunjukkan
dengan sikap menghargai matematika, ulet, bertanggung jawab,
bekerja keras, cermat, mempunyai motivasi, percaya diri dan prestasi
yang tinggi dalam pembelajaran matematika.*

Sayangnya, tujuan pembelajaran.matematika yang ideal menurut
UNESCO dan KTSP tidak diikuti /dengan realitas di lapangan. Masih
banyaknya Guru menyampaikan bahan ajar matematika. secara
monolog,.memberikan penjelasan secara informatif, memberkan soal,
kemudian memberikan latihan-latihan. Menurut Rusman sejauh ini
pembelajaran masih didominasi oleh.pandangan bahwa pengetahuan
sebagai fakta untuk dihapal.

Habits of mind atau “kebiasaan pikiran” merupakan salah satu
aspekpembentukan karakter siswa yang dapat menentukan kesuksesan
siswa baik dalam belajar maupun kehidupan sehari-harinya, salah
satunya ialah kesuksesansiswa dalam belajar matematika.Pemahaman
siswa berdasarkan Mathetmatical Habits of Mind (MHM) terdiri atas
5 komponen, vyaitu (1) mengeksplorasi ide-ide matematis, (2)
merefleksi kesesuaian solusi atau strategi pemecahan masalah, (3)
mengidentifikasi apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari aktivitas

“Muhammad Fendrik, ‘Analisis Kemampuan Habits Of Mind Matematis
Siswa Kelas V Sekolah Dasar’, PGSD FKIP Universitas Riau, 2.2 (2015), h.80-91.

4



matematika yang telah dilakukan/generalisasi, (4) memformulasi
pertanyaan, dan (5) mengkonstruksi contoh.

Allah berfirman dalam Q.S. Al-Ghasyiyah ayat 17-20
menyebutkan:

TS

St

“Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana
Dia diciptakan, Dan langit, bagaimana ia ditinggikan?Dan gunung-
gunung bagaimana ia ditegakkan?Dan bumi bagaimana ia
dihamparkan? ”(Q.S Al-Ghasyiyah [88]:17-20)

Berdasarkan Ayat di atas kita tahu bahwa, Allah memerintahkan
manusia yang berakal untuk memperhatikan, memikirkan dan
memahami semua ciptaan- Nya. Dari ayat tersebut dapat kita pelajari
bahwa pemahaman konsep sangatlah penting, begitu juga dalam
pembelajaran matematika, siswa harus bisa memahami konsep. dari
pelajaran matematika agar dapat menjawab dengan benar.Belajar
bukan:hanya sekedar mengetahui secara teoritis akan materi, melaikan
bagaimana kita dapat membangun habits of mind kita atau pola pikir
kita kerahana “positif 'sehingga kita" dapat menyelesaikan setiap
permasalahan yang ada dalam pembelajaran terkait materi tersebut.

Berdasarkan hal tersebut agar siswa dapat menerimapelajaran
matematika atau memberikanrespon  yang positif  setelah
mengikutinya,terlebih dahulu guru dapat menanamkansikap positif
kepada siswa terhadapmatematika. Dengan demikian, agar
dapatmenumbuhkan sikap positif terhadapmatematika, yang perlu
diperhatikanantara lain penyampaian matematikadirancang sehingga
menyenangkan danmudah dipahami. Salah satu variasipembelajaran
yang diharapkan mampumenumbuhkan sikap positif  siswa
adalahpendekatan visual thinking.



Berpikir visual (visual thinking)dapat menjadi sumber alternatif
bagisiswa bekerja dalam matematika.Sebagaimana yang diungkapkan
olenThornton bahwa visual thinkingdalam pembelajaran matematika
sekolahdapat menyediakan pendekatan yangsederhana, mudah, luwes
dan sangatampuh untuk mengembangkanpenyelesaian matematis dan
pemecahanmasalah serta dalam proses pembuatankoneksi.indikator
berpikir visual antara lain: (1) melihat yaitu mengumpulkan dan
memilah informasi berdasarkan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan
, (2) mengenali yaitu memilih dan mencari pola yang cocok untuk
memecahkan masalah, (3) membayangkan yaitu memperoleh solusi
dengan menggunakan pola yang telah dipilih; (4) memperlihatkan
yaitu menggambarkan serta menjelaskan hasil yang diperoleh.®

Berdasarkan hasil Pra Survei penulis pada SMA N 2 Tulang
Bawang Tengah melalui proses wawancara dengan guru matematika
ibu Woro Anggraini, S.Pd beliau mengatakan bahwa sebagian besar
siswa mengalami kendala dalam proses pembelajaran yaitu sulit
memahami konsep yang dipelajari pada materi yang disampaikan oleh
guru sehingga hasil .belajar siswa tidak memuaskan karena
kebanyakan dari mereka tidak memperhatikan saat guru menerangkan
materi dan kurang aktif dalam pembelajaran .

Visual Thingking adalah variasi pembelajaran«yang dapat
digunakan dalam_mengatasi kesulitan pemahaman matematis siswa.
Selain mewawancarali guru, peneliti;juga mencoba melakukan pra
survey test soal kepada peserta didik dengan indicator habits of mind,
visual thingking dalam pemahaman matematikasiswa dari 36 siswa
diberikan 3 soal dengan hasil test sebagai berikut:

Tabel 1.1
Hasil Test Pemahaman Siswa
Indikator
1 2 3 4 5
Habits of Mind | 15 12 10 10 8

SErdawati Nurdin, ‘Pengaruh Pembelajaran Dengan Pendekatan Visual
Thinking Terhadap Sikap Siswa’, AdMathEdu, 5.2 (2015), 118.
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Visual Thinking | 16 16 15 15 -
Pemahaman 17 17 14 11 -
Matematika

Rata-Rata 16 15 13 12 8

Dari tabel 1.1 diketahui bahwa Indikator Habits of Mind ada 5,
indikator visual thingking ada 4 dan indikator pemahaman matematika
ada 4. Kemudian diperoleh rata-rata siswa yang menerapkan habits of
mind, visual thinking dan pemahaman matematika yaitu dari Indikator
1 sebanyak 16 siswa, indikator 2 sebanyak 15 siswa, indikator 3
sebanyak 13 siswa, indikator 4 sebanyak 12 siswa dan indikator 5
sebanyak 8 siswa. Jika dilihat dari jumlah siswa yaitu 36 siswa maka
siswa yang sudah menguasai habits of mind, visual thinking dan
pemahaman matematika nya sudah baik belum mencapai setengahnya
dari_jumlah siswa yang ada. Itu artinya masih banyak siswa yang
belum menerapkan dan memahami konsep-konsep dari habits of
mind, visual thinking dan pemahaman matematika atau masih dalam
kategori rendah.

Kurangnya perhatian terhadap aspek pembentukan sikap atau
karakter siswa dianggap berperngaruh terhadap rendahnya prestasi
dan keberhasilan-siswa dalambelajar matematika. Oleh karena itu
pemahaman*“lebih  terhadap aspekpembentukan- karakter siswa
dianggap mampu memberikan solusi terhadap permasalahan tersebut.

Berdasarkan hal tersebut Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa adalah
dengan mengkaji kemampuan tersebut berdasarkan kebiasaan pikiran
atau habits of mind yang adapada diri siswa. Dengan mengkaji hal
tersebut guru atau tenaga pengajar akan mampu memahami
bagaimana siswa memperoleh dan mengolah pemahamanserta
pengetahuannya berdasarkan habits of mindd engan kemampuan
berfikir visual atau visual thingking yang dimilikinya serta bagaimana
pengaruh terhadap kemampuan pemahaman matematis tersebut juga
dapat membantu guru memahami karakter siswanya.
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Berdasarkan uraian diatas, dilaksanakan penelitian berujudul
“Analisis Habits Of Mind dengan Visual Thingking Dalam
Pemahaman Konsep Matematis Di SMAN 2 Tulang Bawang
Tengah”.

C. Identifikasi Masalah

1. Masih Rendahnya pemahaman konsep siswa terhadap
pelajaran matematika
2. Siswa kurang menguasai dan kurang menerapkan habits of
mind, visual thinking dan pemahaman matematika dalam
menyelesaikan masalah matematika

D. Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang di kemukakan dan mengingat
batasan yang dimiliki oleh peneliti antara lain: Aspek yang diteliti
dalam penelitian ini yaitu habits of mind siswa, visual thinking siswa
dan pemahaman matematika siswa Kelas XI IPA di SMA N 2 Tulang
Bawang Tengah.

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah
dalam penelitian.ini adalah “Bagaimana_Analisis Habits of Mind
dengan Visual Thinking dalam ‘pemahaman konsep matematis siswa
di SMA N 2 Tulang Bawang Tengah”?

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dilakukan penelitian

ini adalah:

1. Tujuan secara Teoritis : Untuk mengetahui Habits of Mind
dengan Visual Thinking Siswa dalam pemahaman konsep
matematis.

2. Tujuan secara Praktis : Untuk mengetahui tingkat pemahaman
siswa kelas xi IPA di SMAN 2 Tulang Bawang Tengah
berdasarkan tingkat Habits Of Mind dan Visual Thinkingnya.
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G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat sebagai

berikut:
1.

Bagi Guru Matematika
Melalui penelitian ini, guru memperoleh informasi tentang
analisis Habits of Mind dengan Visual Tinking Siswa dalam
pemahaman konsep matematis dan guru dapat mengatasi
permasalahan yang dialami siswa dalam memecahkan
masalah.

Bagi Peserta didik
Peserta didik dapat lebih meningkatkan pemahaman
matematis dalam menyelesaikan masalah matematika.

Bagi Peneliti
Penelitian ini - dapat menjadi tempat dan pengembangan diri
untuk menuangkan ide dan gagasan dalam menyelesaikan
permasalahan yng terjadi pada kegiatan pembelajaran yaitu
analisis Habits of mind dengan Visual thinking siswa dalam
pemahaman konsep matematis. Dapat menambah pengalaman
peneliti ‘mengenai- habits of ‘mind dengan visual thinking
dalam_ pemahaman konsep matematis. Sehingga pada
nantinya, Ketika peneliti menjadi pendidik -dan“pengajar akan
mengupayakan untuk menciptakan.ide-ide keatif dalam
pembelajaran‘matematika.

H. Ruang Lingkup Penelitian

1.

3.

Ruang Lingkup Objek
Obijek penelitian ini menitik beratkan Analisis Habits of Mind
dengan Visual Thinking Siswa dalam pemahaman konsep
matematis.
Ruang Lingkup Subjek
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA Semester
genap SMAN 2 Tulang Bawang Tengah ajaran 2019/2020.
Ruang lingkup Wilayah



Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 Tulang Bawang
Tengah.
4. Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun ajaran
2019/2020
5. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif

a2ty
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori

1.

Habits of Mind

a. Mathematical Habits of Mind

Kebiasaan berpikir matematis (Mathematical Habits Of
Mind) merupakan salah satu budaya yang penting untuk
dikembangkan dalam lingkungan kelas ketika peserta didik
mempelajari matematika." Hal tersebut didukung oleh
pernyataan Mark, dkk bahwa “mathematical habits of mind in
the middle gradesis essential for students who are making the
critical transition from arithmetic to algebra”.’ Peserta didik
yang perkembangan berfikirnya secara bertahap atau melalui
suatu kebiasaan akan mudah mengatur diri dan metagonisi
ketika menyelesaikan masalah, hal tersebut sesuai ‘dengan
pendapat Marzano and Sriyati “that it is rare for people to use
mental habits like this, therefore habits of mind must be.applied
to.students, because students rarely see habits.of-mind used by
people around them”.® Dengan kata lain, kebisaan berpikir
termasuk “kebiasaan berpikirgmatematis mampu menjadikan
seseorang sebagai pembelajar yang unggul. MHM
(Mathematical Habits of Mind) matematis adalalah sebuah

"Muhammad Syaipul Hayat and others, "The Improvement of Prospective

Teachers’ Habits of Mind during the SE + E Inquiry Learning Program in Horticulture

Course'

', International Journal Of Environmental & Science Education, 14.9

(2019),h. 537.

2Marfi Ario, “Penalaran Matematis dan Mathematical Habits of Mind

Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah dan Penemuan Terbimbing”, Edusentris, Vo.
2 No. 1(2015),h.36

3Edy Surya, ‘Visual Thinking Dalam Memaksimalkan Pembelajaran

Matematika Siswa Dapat Membangun Karakter Bangsa’, Upi.Edu.
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langkah untuk mengembangkan kemampuan berpikir melalui
pembisaan atau pembudayaan berpikir.*

Pembisaan dan pembudayaan berpikir yang berlangsung
berkesinambungan memberi peluang tumbuhnya kemampuan
disposisi pada diri peserta didik. Kebiasan-kebisan itu bila
dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan akan berimplikasi
pada terbentuknya kemapuan dalam diri peserta. Misalnya
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kemampuaan dalam
pembelajaran dengan strategi MHM (Mathematical Habits of
Mind) aktivasi mengeksplorasi ide-ide matematis akan
mendorong peserta didik untuk memahami masalah dengan
baik. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan MHM
(Mathematical Habits of Mind) dalam pembelajaran matematika
berpotensi untuk mengembangkan kemampun pemecahan
masalah.”

b. Indikator dan_ Komponen Mathematical Habits of.-Mind
Menurut Millman dan’ Jacobbe MHM (Mathematical

Habits of Mind) terdiri atas 5 indikator, yaitu :°

1. Mengeksplorsi ide ide matematis, peserta didik
menyampaikan - pengetahuan yang dimilikinya dan
menambahkan.. hal — hal -baru yang~ saling berkaitan
berkenaan dengan pembahasan yang sedang dibicarakan.

2. Merefleksikan kebenaran atau kesesuaian jawaban peseta
didik mengulas kembali dan memeriksa ulang jawaban yang
sudah ada melalui cara penyelesain yang lain dan
menyamakan kembali.

“Ahmad Zamroni, Opcit
*Bety Miliyawati , Opcit. h. 4

®Millman, R.S. & Jacobbe, T. “Fostering Creativity in Preservice Teachers
Through Mathematical Habits of Mind. Proceeding of the Discussing Group 9”.The
11th International Congress on Mathematical Education. Monterrey, Mexico, 2008.
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3. Generalisasi, peserta didik mengaitkan sebuah permasalahan
dengan mencari cara penyelesaian apa yang tepat untuk
menyelesaikan.

4. Memformulasikan pertanyaan, peserta didik membuat
pertanyaan baru dari sebuah soal yang sudah diberikan.
Mengkontruksi contoh soal, peserta didik diberikan
penjelasan dan contoh soal tentang materi yang akan
dibahas kemudian peserta didik diminta untuk membuat soal
dan pembahasan sendiri dengan mengacu pada contoh soal
yang sudah dberikan oleh guru.

Sedangkan menurut Arthur L. Costa dan Benna Kallick
habits of mind diidentifikasikan ke dalam enambelas
karakteristik yaitu :

1. Prestisting (Berteguh Hati)

2. Managing Impulsivity (Mengendalikan Impulsifitas)

3. Listening with understanding and empathy

4. Thinking flexibly

5. Metakognition

6. Striving for accuracy ( memeriksa akurasi)

7. Question and posing problem (mempertanyakan dan

menemukan permasalahan)

8. Applying new knowledge to new situation ( menerapkan

pengetahuan masa lalu disituasi baru)

9. Thinking and communicating with clarity and precision (

berfikir dan berkomunikasi dengan jelas dan cermat)
10.Gathering data through all sense ( mengumpulkan data

dengan semua indra)

11.Creating, imagining, and innovating ( berkarya,

berimajinasi, dan berinovasi)

12.Responding with wonderment and awe (menanggapi dengan

kekaguman dan keheranan)

13.Taking responsible risk ( mengambil resiko yang

bertanggung jawab)

14.Finding humour

15.Thinking interdependently ( berfikir ketergantungan)
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16.Remaining open to continuous learning (bersedia terus
belajar)

Kegiatan-kegiatan ini dapat dipandang sebagai kebiasaan-
kebiasaan berpikir matematis yang apabila dilakukan secara
konsisten berpotensi dapaat membentuk kemampuan berpikir
kretif matematis.Berikut diuraikan masing-masing strategi
MHM (Mathematical Habits of Mind) tersebut.’

a) Mengekplorasi ide-ide matematis
Eksplorasi ide-ide matematis dapat meliputi aktivitas
mengeksplorasi berbagai data, informasi, atau langkah
pemecahan masalah. Aktivitas demiikian dapat mendorong
peserta didik berpikir fleksibel, yakni mengidentifikasi
berbagai cara dalam pemecahan masalah. Dengan demikian
dimungkinkan diperolehcara yang bersifat unik atau baru.
Hal ini merupakan salah satu aspek kemampuan berpikir
kreatif.

b) Merefleksi kesesuaian solusi atau strategi  pemecahan
masalah
Memeriksa atau merefleksikan kesesuian solusi atau.strategi
pemecahan masalah merupakan -representasi- dari tahap
looking back (evaluate solution) pada tahap pemechan
masalahyang dikemukakan polya, yakni mengevaluasi atau
menelaah kembali kesesuaian solusi masalah

¢) Generalisasi dan mengidentifikasi streategi penyelesaaian
masalah yang dapat diterapkan kepada masalah Ilain.
Komponen MHM (Mathemtical Habits of Mind) berikutnya
adalah mengidentifikasi apakah terdapat “sesuatu yang
lebih” dari aktivitas yang telah dilakukan dan
mengidentifkasi pendekatan masalah yang dapat digunakan
atau diterapkan pada masalah lain dalam sekala yang lebih
luas. Aktivitas ini mengarah pada generaliasi ide-ide

"Ali Mahmudi. “Strategi Mathematical Habits of Mind (MHM) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis”,Konferensi Nasional
Pendidikan Matematika 111 Universitas Negeri Medan, 2009, h. 4.
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matematis yang telah dieksplorasikan dan mengarah pada
konstruksi konsep-konsep matematika.

d) Memformulasi pertanyaan
Komponen MHM (Mathematical Habits of Mind)
berikutnya adalah memformulasi pertanyaan.
Mengembangkan kebiasaan bertanya mempunyai peranan
penting dalam pembelajaran matematika. Pertanyaan dapat
mensetimulasikan peserta  didik  mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif. Peserta didik didorong untuk
mengajukan berbagai pertanyaan terkait situasi atau masalah
tertentu.

e) Mengkontruksi contoh
Aktivitas ini menurut Liz et al, pemberian contoh berperan
penting dalam pembelajaran matematika. Suatu konsep yang
abstrak dan kompleks menjadi lebih mudah dipahami bila
diberikan contoh yang sesuai. Penggunaan contoh dam
pembelajaran  matematika ~ merajuk  pada istilah
eksemplifikasi (examplification).

Watson dan Mason berpendapat bahwa salah satu.strategi
yang.dapat-digunakan untuk menumbuhkan Kreativitas peserta
didik adalah dengan memberikan kesempatan kepada peserta
didik™ untuk“mengkonstruksi .contoh-contoh- mereka sendiri.
Mengkonstruksi contoh juga dapat menumbukan kemampuan
disposii matematis peserta didik. Peserta didik yang mampu
mengkonstruksi contoh sesuai dengan kriteria tertentu akan
memiliki kepercayaan diri, yang merupakan salah satu aspek
matematis.

Berikut beberapa contoh MHM (Mathematical Habits of
Mind) yang harus dikembangkan dalam diri peserta didik dan
memerlukan  peran guru dalam penerapannya ketika
pembelajaran dikelas:

1. Peserta didik harus mengamati pola
Guru harus mendorong peserta didik untuk dapat
menemukaan pola yang tersembunyi, misalnya ketika
15



peserta didik membuat tabel akurat bilangn bulat antara 1
sampai 100. Selain dapat mengamati pola, hendaknya
peserta didik melihat pola ketika mengahadapi permasalahan
lain yang terkait, misalnya “bilangan prima manakah yang
merupakan jumlah dari dua bilagan kuadrat.?” Kebiasaan
berpikir peserta didik akan diperluas menghadapi jenis
permasalahan lain atau dalam kehidupan sehari-hari.

2. Melakukan eksperimen merupakan pusat dari penelitian
matematis, akan tetapi dalam pembelajaran dikelas, jarang
sekali peserta didik melakukan eksperimen. Beberapa hal
sederhana tentang eksperimen dalam  pembelajaran
matematika yang sering kali terlupakan misalnya adalah
mencoba solusi dengan bilangan terkecil atau terbesar.
Contoh pertanyaan yang dapat diberikan oleh guru untuk
mendorong peserta didik bereksperimen” adalah “bilaangan
apakah yang akan kamu dapatkan ?”

3. Mendiskripsikan
Dalam hal ini., peserta didik harus melakukan ~hal-hal
berikut:

a) Memberikan deskripsi yang tepat dalam setiap langkah
penyelesaian masalah.

b) Menciptakan notasi, hal ini merupakan salah satu cara
bagipeserta didik untuk™memahami kegunaan
matematika.

c) Berdebat, peserta didik harus mampu meyakinkan teman
sekelas mereka tentang hasil solusi yang benar atau
masuk akal dengan memberikan deskripsi yang tepat dari
solusi atau dengan menunjukkan pembuktian.

d) Menulis, peserta didik harus mengembangkan kebiasaan
menuliskan pemikiran, hasil, dugaan, argumen, bukti,
pernyataan dan opini tentang matematika yang mereka
lakukan, dan membuat catatan untuk disampaikan kepada
temannya.

4. Menjadi pemikir
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Dalam belajar matematika peserta didik hendaknya
dibiasakan untuk berpikir, dengan memisahkan sebagian
cara atau menggabungkan beberapa cara secara bersama-
sama. Misalkan setelah peserta didik bereksperimen dengan
rotasi yang dilanjutkan dengan translasi, guru dapat
mengarahkan peserta didik untuk melakukan translasi baru
kemudian dirotasikan. Dengan eksperimen ini, peserta didik
akan berpikir bagaimana hasil dari kedua eksperimen
tersebut.

. Menjadi penemu
Unsur penting dalam kebiasaan menciptakan hal-hal

adalah bahwa peserta didik mulai dapat mencari
isomorpshma antara struktur matematika. Hal yang menarik
yaitu apabila peserta didik terbiasa mencari kasus yang
berbeda dari struktur matematika yang sama, sehingga
mereka bisa melihat, misalnya bahwa penjumlahan dua
himpunan sangat mirip dengan Penjumlahan dua bilangan.

. Dapat menvisualisasikan

Secara spesifik, visualisasi. . dapat dikategorikan dalam

beberapa jenis yaitu :

a). Penalaran tentang bagian bangun-datar atausbangun ruang
tiga_dimensi dengan atau tanpa bantauan gambar dan
gambar,

b) Visualiasi data, yaitu peserta didik harus membuat tabel
dan grafik menggunakan visualisasi ini dalam percobaan

¢) Memvisualisasikan hubungan, yaitu peserta didik harus
terbiasa menggunakan bidang atau ruang sebagai gambar
untuk membuat diagram dengan ukuran yang relevan

(misalnya, diagram Venn dan pohon faktor)

d) Memvisualisasikan proses, contohnya adalah ketika
peserta didik dapat memvisualisasi fungsi sebagai mesin.
Input dari mesin tersebut adalah anggota dari domain dan
output dari mesin tersebut adalah anggota range.

e) Memvisualisasikan perubahan, misalkan dengan melihat
kaitan antra elips dengan hiperbola.
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7. Membuat dugaaan
Kebiasaan membuat dugaan yang masuk akal
membutuhkan waktu untuk berkembang, tetapi merupakan
pusat dari doing math. Peserta didik hendaknya dilatih
dengan kebiasaan membuat dugaan dari data (misalnya
tentang pola dalam jumlah), dan idealnya peserta didik dapat
membuat suatu dugaan yang lebih dari bukti eksperimental.

8. Menebak

Cara ini seringkali digunakan untuk mendapatkan
jawaban yang lebih dekat dengan hasil yang lebih tepat,
yaitu dengan memulai memperkiakaan solusi yang mungkin
atau melkukan proses penyelesaain dari langkah terakhir
untuk memastikan dengan jawaban/soal.®

Peserta didik yang memiliki Habits of Mind biasanya akan

memiliki :

1. Metode yang sistemtis dalam menghadapi masalah.

2. Mengetahui bagaimana akan memuli untuk menyelesaikan
masalah dan langkah apa yang harus dilakukan, data apa
yang perlu dikumpulkan dihasilkan untuk menyelesaikan
masalah dan selalu mencoba mencari alternatif solusi yang
lain

3. Mengetahui kapan harus menolak teori atau gagasan.

4. Menunjukkan “pertumbuhan® ketekuan yang baik ketika
menggunakan strategi alternatif pemecahan masalah.

5. Menghindari serampangan dalam membuat tanggapan atau

keputusan.
Memperhatikan semua hal yang terjadi selama pelajaran
dengan membuat catatan kecil dan menggunakan waktu
tunggu selama pembelajaran untuk memikirkan alternatif
penyelesaian masalah matematika.

®Aprilia Dwi Handayani, “Mathematical Habits Of Mind: Urgensi Dan
Penerapannya Dalam Pembelajaran Matematika”. Al Math Educator Nusantara,Vol 1
No2, 2015
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C.

Kelebihan Habits of Mind

Kelebihan Mathematicl habits of mind (MHM):®
1. Kebiasaan mengeksplorasi ide-ide matematis dalam

rangkaian pembelajaran dengan Mathematical habits of
mind (MHM) berbasis masalah mendorong peserta didik
berpikir fleksibel. Cara berpikir demikian memugkinkan
peserta didik memperoleh berbagai solusi atau strategi
penyelesaian masalah. Sangat dimungkinkan salah satu
solusi atau strategi tersebut bersifat baru atau unik,
sehingga dapat mengembangkan aspek-aspek
kemampuan berpikir kreatif, yaitu keluwesan dan
kebaruan (memberikan jawaban yang tidak biasa
dilakukan oleh peserta didik pada tahap perkembangan
dan pengembangannya).

. Peserta didik dapat memformulasikan pertanyaan dan

mengkonstruksikan contoh yang menantang. Hal tersebut
merupakan latihan yang baik untuk mengembangkan
kemampuan._berpikir Kkreatif matematis peserta  didik
dalam aspek kelancaran, keluwesan, dan kebaruan.

. Peserta didik dapat mengidentifikasi pemecahan masalah

yang-dapat diterapkan untuk -menyelesaikan  masalah
dalam skala lebih luas dan bertanya pada diri sendiri
apakah  terdapat ‘“‘sesuatt yang lebih” dari aktivitas
matematika® yang telah dilakukan. Hal tersebut
memungkinkan peserta didik membangun pengetahuan
atau konsep dan strategi mereka sendiri untuk
menyelesaikan masalah.

®Ahmad Zamroni, Opcit
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.10

d. Kelemahan Habits of Mind
Kelemahan MHM (Mathematical Habits of Mind), yaitu

1. Manakala peserta didik tidak memiliki minat atau tidak
mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari
sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa
enggan untuk mencoba.

2. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk
memecahkan masalah yang sedang dipeljari, maka
mereka tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari.
Konsumsi waktu, dimana pembelajaran ini memerlukan
waktu yang cukup dalam proses penyelidikan
Berdasarkan kelemahan tersebut, maka dalam penelitian

yang dilakukan peneliti berusaha meminimalisir kelemahan
tersebut dengan cara mempersiapkan sebaik mungkin
pembelajaran yang akan disampaikan. Meminimalisir
kelemahan menurut peneliti dapat memaksimalkan tujuan
pembelajaran yang akan disampaikan.

2. Visual Tinking

Visualisasi_dalah suatu tindakan dimana seseorang individu
membentuk hubungan,yang kuats antara internal membangun
sesuatu yang diakses diperoleh melalui indra. Sambungan
berkualitas  arah.Visualisasi suatu tindakan dapat terdiri dari
konstruksi mental setiap objek atau proses yang satu
menghubungkan (dalam pikiran) individu dengan objek atau
peristiwa yang dirasakan oleh dirinya atau sebagai eksternal. Atau
suatu tindakan  visualisasi dapat terdiri dari konstruk pada
beberapa media eksternal seperti kertas, papan tulis atau computer,

Ahmad Zamroni, Ibid
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objek atau peristiwa yang mengidentifikasikan individu dengan
objek atau proses dalam dirinya atau pikiran.™

Menurut Zhukovskiy V.l & PivovarovD.P dalam tulisannya
dikisahkan The Nature of Visual Thinking bahwa " Visual Thinking
adalah pola pikir yang tidak lisan dan memungkinkan seseorang
melihat sesuatu yang abstrak dan menjadi translasi illPAh".
Selanjutnya, Zhukovzky mengatakan bahwa informasi yang
didapat seseorang tidak dapat disampaikan oleh orang lain secara
langsung tanpa mempresentasikan informasi .Zimmerman dan
Cunningham menyatakan: Visualisasi adalah proses pembentukan
gambar (mental, atau dengan kertas dan pensil atau dengan
bantuan teknologi. Sedangkan Menurut Arcavi visual thinking
merupakan kemampuan, proses dan produk dari penciptaan,
interpretasi, penggunaan dan refleksi atas gambar, image, diagram
dalam pikiran yang direpresentasikan pada kertas atau dengan alat
teknologi, dengan tujuan menggambarkan dan menceritakan
informasi, memikirkan dan mengembangkan ide-ide yang
sebelumnya tidak diketahui

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa visual thinking adalah pemikiran yang aktif danproses
analitis._untuk -memahami, menafsirkan dan memproduksi pesan
visual, interaksi antara  melihat,  membayangkan, dan
menggambarkan- sebagai tujuan .dapat digunakan, dan canggih
seperti berpikir verbal.

Visualisasi memiliki peran penting dalam pengembangan
pemikiran, pemahaman matematis, dan pemikiran transisi
pemikiran konkret terhadap abstrak yang berkaitan dengan
pemecahan masalah matematika. Pemikiran visual menarik untuk
didiskusikan karena banyak penelitian sebelumnya menemukan
bahwa penggunaan representasi visual siswa yang tidak tepat
memiliki keterbatasan dan kesulitan. Kesulitan siswa  yang
ditemukan adalah masalah pemahaman, menggambar diagram,

YEdy Surya, "Visual Thinking, Mathematical Problem Solving and Self-
Regulated Learning with Contextual Teaching and Learning Approach”, State
University Of Medan, 2007, h.10.
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membaca grafik dengan benar, pemahaman matematika formal

konseptual, dan pemecahan masalah matematis. Visualisasi yang

digunakan dalam pembelajaran matematika dapat menjadi alat
yang ampuh untuk mengeksplorasi masalah matematika dan
memberi makna pada konsep matematika dan hubungannya.

Banyak penelitian telah menyoroti manfaat visualisasi

yangberkaitan dengan pemecahan masalah matematika.

Meningkatnya representasi pemikiran visual sangat penting
dalam pemecahan masalah matematis. Model minds mengatakan
ada 10 alasan mengapa pemikiran visual penting dalam
memecahkan masalah yang kompleks, yaitu:

1) Pemikiran visual membantu memahami masalah kompleks
lebih mudah.

2) Visualisasi masalah kompleks, menjadi lebih mudah untuk
berkomunikasi dan Bagi orang lain untuk menyelesaikannya.

3). Pemikiran visual membantu orang berkomunikasi lintas budaya
dan bahasa.

4) Pemikiran visual,. membuat kemunikasi dari sisi emosional
menjadi lebih baik.

5) Visualisasi membantu memfasilitasi penyelesaian masalah non
linier.

6) Visualisasi_masalah. memungkinkan orang berpikir bersama
dengan gagasan masing- masing dengan menciptakan bahasa
yang sama.

7) Pemetaan visual masalah dapat membantu untuk melihat
kesenjangan dari solusi yang dapat ditemukan.

8) Visualisasi membantu orang untuk menghafal, membuat
gagasan menjadi konkret dan dengan demikian menciptakan
hasil yang lebih akurat pada akhirnya.

9) Pemikiran visual dapat memberi Anda gambaran yang
diperlukan untuk belajar dari kesalahan Anda.

10) Visualisasi berfungsi sebagai motivasi yang hebat untuk
mencapai suatu tujuan.
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Visualisasi memainkan fungsi yang berbeda atau peran pada
siswa menggunakannya untuk memecahkan masalah. Ada tujuh
peran visualisasi:

1) Untuk memahami masalah. Dengan merepresentasi masalah
visual, siswa dapat memahami bagaimana unsur-unsur dalam
masalah berhubungan satu sama lain

2) Untuk  menyederhanakan masalah. Visualisasi
memungkinkan siswa untuk mengidenfikasi lebih sederhana
versi masalah, pemecahan masalah dan kemudian
memformalkan pemahaman soal yang diberikan dan
mengidentifikasi metode yang digunakan untuk semua
masalah seperti itu.

3) Untuk melihat keterkaitan (koneksi) kemasalah terkait. Ini
melibatkan masalah yang berkaitan yang diberikan
sebelumnya dalam pengalaman pemecahan masalah.

4) Untuk memenuhi gaya belajar individual. Setiap siswa punya
proferensi sendiri ketika menggunakan representasi visual
ketika menyelesaikan masalah.

5) Sebagai pengganti untuk komputasi/perhitungan. Jawaban
masalah dapat diperoleh secara langsung dari representasi
visualitu sendiri, tanpa memerlukan komputasi;

6) Sebagai.alat untuk memeriksa solusi.. Representasi visual
dapat digunakansuntuk memeriksa kebenaran dari jawaban
yang diperoleh

7) Untuk mengubah masalah ke dalam bentuk matematis. Bentuk
matematis dapat diperoleh dari representasi visual untuk
memecah kan masalah.

Representasi visual memainkan peran yang sangat penting
dalam pendidikan matematika. Peran penting dapat dikategorikan
sebagaiberikut:

a) Berpikir melalui apa yang direpresentasikan (sebagai

metode berpikir).

b) Mencatat apa yang diperkirakan melalui representasi

(sebagai metode rekaman),
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Suatu metode penting untuk komunikasi. Bruner seorang
psikolog kognitif Amerika memfokuskan pada kognisi anak-
anak, serta pemikiran representasi, dengan menunjukkan
representasi dibagi menjadi tiga klasifikasi sebagai berikut, yang
menggambarkan tahap-tahap perkembangan urutan representasi:
(E) representasi Enactive, (1) representasi Iconic, (S) representasi
Simbolik,sistem-nya disebut sebagai "prinsip EIS", berdasarkan
singkatan dari tiga tahap representasi. Representasi visual disini
dikategorikan sebagai representasi ikonik.

Visual Thinking dapat didefinisikan sebagai sesuatu
pemikiran yang aktif dan proses analitis untuk memahami,
menafsirkan dan memproduksi pesan visual, interaksi antara
melihat, membayangkan, dan menggambarkan sebagai tujuan
dapat digunakan, dan canggih seperti berpikir verbal.

Yin mengidentifikasi pentingnya peran  dari visualisasi
(Visual Thinking) antara lain: Untuk memahami masalah,
menyederhanakan masalah, melihat masalah kekoneksi . terkait,
memenuhi gaya belajar individu, sebagai pengganti untuk
perhitungan, sebagai alat untuk memeriksa jawaban, dan. untuk
mengubah masalah ke dalam bentuk bentuk matematis. Dengan
visualisasi siswa dapat aktif merepresentasi gambaran pemikiran
dalam benaknya sehingga dapat memecahkan*masalah matematis
sekolah dan masalah’ matematika~'dalam kehidupan sehari-hari.
Kemandirian belajar siswa pun dapat tumbuh dalam belajar dan
proses pemecahan masalah matematis.

Sword K.L menyatakan beberapa keunggulan Visual
Thinking, yaitu:

1. Dengan Visual Thinking, informasi yang didapat langsung
diproses dan hany adengan melihat gambar saja.

2. Visual Thinking dapat membant umenyampaika nmasalah dan
cara mengatasi masalah Dengan menggunakan pemikiran

2pid, 10-11
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visual, objek atau proses dapat dilihat pada sudut pandang yang
lebih jelas dan kreatif terhadap minder lain, hal ini karena
proses kreatif menggabungkan keterpurukan masalah,
mengumpulkan informasi, mengembangkan
gagasan,merencanakan dan memproduksi sebuah finishing dari
sebuah masalah. Tidak hanya cukup kemampuan visualisasi,
namun juga kemampuan Visual Thinking.

Dalam memecahkan permasalahan kemampuan Visual
Thinking memiliki peran penting diantaranya yaitu dapat
mempermudah memahami masalah yang kompleks,
menyederhanakan masalah, melihat koneksi ke masalah terkait,
sebagai pengganti perhitungan, dapat menjadi jembatan dari
abstrak-verbal ke bentuk yang lebih jelas membantu memperjelas
apa yang terlihat dari permasalahan sejalan dengan apa yang
dipikirkan.

Kemampuan Visual Thinking perlu dilatihkan kepada siswa
memiliki kemampuan visual tinking yang baik maka siswa dapat
menyelesaikan permasalahan lebih baik. Beberpa ‘peneliti
menemukan bahwa terdapat hubungan yang positif visualisasi
dengan pemecahan masalah.” Menurut moses bahwa kemampuan
visualisasi merupakan suatu teknik berguna dalam.menyelesaikan
masalah matematis, pada peringkat memahami masalah, siswa
dapat memahami_masalah dengan lebih™ baik mereka dapat
menghasilkan gambaran visual yang mewakili situasi dalam
masalah matematis. Senada dengan pendapat Moses, Surya
menegaskan bahwa visualisasi merupakan inti dari pemecahan
masalah” matematis dan dapat menjadi alat kognitif yang kuat
dalam pemecahan masalah matemtis.™

Giaguinto ~ menegaskan bahwa  visualisasi  dapat
menggambarkan kasus definisi sehingga memberikan pemahaman
yang lebih jelas tentang aplikasi, mememahami deskripsi dari

Novrini, Siagian, P, Surya, E,"Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Berorientasi Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Visual
Thinking Dalam Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII Smp". Jurnal
Paradikma, Vol. 8, No 3, (2015),h.84

25



situasi matematika atau langkah-langkah dalam beberapa penalaran
yang diberikan kalimat demi kalimat, juga gambaran proposisi
untuk penyelidikan atau ide untuk bukti. Selanjutnya lavy
memaparkan bahwa visualisasi memiliki peran penting dalam
pengembangan pemikiran dan pemahaman matematika dan dalam
transisi dari konkret ke abstrak yang berkaitan dengan
pemecahan masalah.

Tahap-tahap proses berpikir visual yang dikemukakan Bolton
memiliki komponen yang sama dengan tahap-tahap proses berpikir
visual yang dikemukakan Roam, yaitu Look (melihat), see
(mengenal), imagine (membayangkan), show (memperlihatkan).
Mekim membagi berpikir visual menjadi tiga bagian, yaitu: seeing
(mengenal), imaging (membayangkan), dan  drawing
(menggambarkan).™® Hal ini sesuai dengan pendapat Surya yang
mendefinisikan berpikir visual sebagai sesuatu pemikiran yang
aktif dan proses analitis intuk memahami, menafsirkan, dan
memproduksi  pesan  visual, interaksi antara  melihat,
membayangkan, dan. menggambarkan sebagai tujuan' dapat
digunakan, dan canggih seperti berpikir verbal . Menurut Surya,
tahap pertama berpikir visual adalah melihat. Tahap melihat yang
dikemukakan “ini mengandung arti memahami..atau mengenal
masalah. Sehingga tahap-tahap proses_ berpikir visual yang
dikemukakan Surya memiliki komponen yang sama dengan tahap-
tahap proses berpikir visual yang dikemukakan Mekim vyaitu
mengenal, membayangkan, dan menggambarkan. Oleh karena itu,
indikator tahap-tahap proses berpikir visual dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

a. Melihat : Mengumpulkan informasi kemudian
memilahnya berdasarkan hal-hal yang diperlukan dalam
proses pemecahan masalah

14 Won, “ The Comparison Between Visual Thinking Using Computer and
Conventional Media In the Concept Generation Stages of Design”, Journal
Automation in Contruction,10.3,(2001),25.
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b. Mengenali : Menemukan pola kemudian memilih pola-
pola yang cocok dan mengelompokkannya secara rinci
bersama

c. Membayangkah : Menggunakan pola yang telah dipilih
sebelumnya untuk memperoleh solusi baru

d. Memperlihatkan : Menggambarkan dan
mengungkapkan secara lisan hasil yang diperoleh

3. Pemahaman Matematika

Pemahaman  merupakan terjemahan  dari istilah
understanding yang dapat diartikan sebagai penyerapan arti suatu
materi yang dipelajari. Siswa dapat dikatakan paham jika siswa
tersebut mampu menyerap materi yang dipelajarinya. Pemahaman
Konsep Matematika Pemahaman berawal dari kata paham yang
mempunyai - makna tanggap atau mengerti dengan benar,
sedangkan Kamus Besar Bahasa Indonesia mengemukakan
pemahaman ialah pengertian, pendapat, pikiran, pandangan,
mengerti benar, pandai dan_tahu.benar. Pemahaman merupakan
kemampuan untuk memahami atau memperoleh makna dari suatu
informasi. melalui pemikiran, dalam proses pemahaman terdapat
proses..mengerti sedalamdalamnya mengenai_.konsep  maupun
materi yang.dipelajari bukan sekedar hafal secara verbalitas saja.
Jadi pemahaman merupakan suatu proses Vyang terdiri dari
kemampuan untuk menerangkan serta menginterpretasikan sesuatu
dan mampu memberi gambaran, contoh serta penjelasan yang lebih
luas dan memadai juga mampu memberikan uraian dan penjelasan
yang lebih kreatif. Lebih lanjut Michener menyatakan bahwa
pemahaman merupakan salah satu aspek dalam Taksonomi Bloom.
Untuk memahami suatu objek secara mendalam seseorang harus
mengetahui 1) objek itu sendiri, 2) relasinya dengan objek lain
yang sejenis, 3) relasinya dengan objek lain yang tidak sejenis, 4)
relasi dual dengan objek lainnya yang sejenis, 5) relasi dengan
objek dalam teori lainnya.
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Menurut Driver, pemahaman adalah kemampuan untuk
menjelaskan suatu situasi atau tindakan. Seseorang dikatakan
paham, apabila ia dapat menjelaskan atau menerangkan kembali
inti dari materi atau konsep yang diperolehnya secara mandiri.
Menurut Mayer, pemahaman merupakan aspek fundamental dalam
pembelajaran, sehingga model pembelajaran harus menyertakan
hal pokok dari pemahaman. Hal-hal pokok dari pemahaman untuk
suatu objek meliputi tentang objek itu sendiri, relasi dengan objek
lain yang sejenis, relasi dengan objek lain yang tidak sejenis.
Menurut Hewson dan Thorleyn, pemahaman adalah konsepsi yang
bisa dicerna oleh siswa sehingga siswa mengerti apa yang
dimaksudkan, mampu menemukan cara untuk mengungkapkan
konsepsi tersebut, serta dapat mengeksplorasi kemungkinan yang
terkait.

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pemahaman matematis adalah pengetahuan siswa terhadap konsep,
prinsip, prosedur dan kemampuan siswa menggunakan strategi
penyelesaian terhadap suatu masalah yang disajikan. Seseorang
yang telah memiliki kemampuan pemahaman matematis berarti
orang tersebut telah mengetahui apa yang dipelajarinya, langkahl
angkah_yang telah dilakukan, dapat menggunakan.konsep dalam
konteks matematika dan di luar konteks matematika.

Berikut “indikator.kemampuan pemahaman matematis:

a. dapat mengungkapkan kembali kosep yang dipelajari

b. Dapat membentuk suatu konsep dengan mengelompokkan
objeck berdasarkan persyaratan yang memenuhi

c. Dapat melibatkan konsep matematika

d. Dapat mengaplikasikan konsep dalam bentuk representasi
matematika.™

BUsman Fauzan Alan and Ekasatya Aldila Afriansyah, ‘Kemampuan
Pemahaman Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran Auditory Intellectualy
Repetition Dan Problem Based Learning’, Pendidikan Matematika, 11.1 (2013), 68.
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B. Penelitian Yang Relevan

Adapun beberapa penelitian yang relevan terkait analisis Habits

of Mind sebagai berikut:

1. Penelitian Muhammad Fendrik, hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa siswa berkemampuan tinggi menggunakan
langkah kegiatan pembelajaran yang diberikan guru dapat
menunjukkan indikator kemampuan habits of mind matematis
siswa yang dilakukan pada penelitian ini.*® Persamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu menganalisis
habits of mind, perbedaannya penelitian peneliti berkaitan
dengan visual thinking.

2. Penelitian Prahesti Tirta Safitri, berdasarkan skor habits of mind
siswa dalam pembelajaran matematika banyaknya siswa yang
ada pada kategori tinggi sebanyak 13 siswa, kategori sedang
sebanyak 56 siswa, dan pada kategori rendah sebanyak 9
siswa.'” Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu menganalisis habits of mind, perbedaannya
penelitian yang dilakukan peneliti berkaitan dengan visual
thinking.

3. Penelitian Lusiana Fauziah Indiriani, dkk, hasil dari penelitian
ini~yaitu tingkat kemampuan penalaran matematis siswa dalam
penyelesaian. masih rendah, kesulitan.siswa pada umumnya
belum memahami soal dan pemahaman konsep masih rendah
dan siswa belum terbiasa berpikir dalam belajar.’® Persamaan
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu
menganalisis habits of mind, perbedaannya penelitian yang
dilakukan oleh Lusiana berkaitan dengan kemampuan penalaran

8\Muhammad Fendrik, "Analisis Kemampuan Habits Of Mind Matematis
Siswa Kelas V Sekolah Dasar", Repository.upi.edu, (2014),h. 1.

Yprahesti Tirta Safitri, "Analisis Habits Of Mind Matematis Siswa Smp Di
Kota Tangerang”, Aksioma, 6.2 (2017), h.205.

%8_usiana Fauziah Indriani, Anik Yuliani, and Asep Ikin Sugandi, "Analisis
Kemampuan Penalaran Matematis Dan Habits Of Mind Siswa SMP Dalam Materi
Segiempat Dan Segitiga”, Jurnal Math Educator Nusantara ( JMEN ), 4.2 (2018),
h.87.
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matematis sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti
berkaitan dengan visual thinking.

C. Kerangka Berpikir

Sugiono mengatakan kerangka penelitian yaitu hubungan teori
yang telah di deskripsikan membentuk suatu variabel. Teori yang
sudah dideskripsikan kemudian dianalisis dan membentuk hubungan
antara variabel yang akan diteliti.’® Jadi, kerangka berfikir
merupakan penjelasan sementara mengenai suatu gejala yang akan
dijadikan sebagai suatu objek permasalahan yang akan diteliti, yang
secara singkat akan menggambarkan proses pemecahan masalahnya
yang dijelaskan dalam penelitian dan jalannya penelitian secara jelas
serta terarah, selanjutnya dianalisis dengan kritis serta sistematis,
sehingga dapat menghasilkan suatu sintesa tentang hubungan dari
suatu variabel tersebut sehingga dapat digunakan untuk merumuskan
hipotesis.

Materi matematika yang dipelajari dalams etiap jenjang
pendidikan selalu berkaitan. Untuk .itu, dapat dikatakan pelajaran
matematika adalah = penting. Kebiasaan berpikir =~ matematis
(Mathematical Habits Of Mind) merupakan salah satu budaya yang
penting-untuk dikembangkan dalam lingkungan kelas«ketika peserta
didik mempelajari_matematika.Sebelumnya_telah dijelaskan bahwa:
strategi MHM (Mathematical Habits.of Mind) adalalah sebuah strategi
untuk mengembangkan kemampuan berpikir melalui pembisaan atau
pembudayaan berpikir. Strategi Mathetmatical Habits of Mind
(MHM) mempunyai 6 komponen yakni:(1) mengeksplorasi ide-ide
matematis, (2) merefleksi kesesuaian solusi atau strategi pemecahan
masalah, (3) mengidentifikasi apakah strategi atau pendekatan
masalah yang digunakan dapat diterapkan pada masalah lain, (4)
mengidentifikasi apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari aktivitas
matematika yang telah dilakukan/generalisasi, (5) memformulasi
pertanyaan, dan (6) mengkonstruksi contoh. Selain itu visualisasi

®Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D”, (Bandung: Alfa Beta, 2015), h. 92.
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memiliki peran penting dalam pengembangan pemikiran, pemahaman
matematis, dan pemikiran transisi pemikiran konkret terhadap abstrak
yang berkaitan dengan pemecaha nmasalah matematika. Kebiasaan
berpikir matematis (Mathematical Habits Of Mind) dengan visual
think penting untuk dikembangkan pada diri peserta didik, karena
pada kenyataannya kebiasaan berpikir matematis peserta didik masih
rendah. Untuk dapat mewujudkannya, hendaknya guru mampu
mendesain  pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
meningkatkan kebiasaan berpikir matematis dengan menggunakan
visual thinking agar peserta didik dapat memvisualisasikan sesuatu
yang abstrak kebentuk konkret. Berikut adalah bagan kerangka
penelitian:

1. Masih Rendahnva hasil belagjar siswa dalam
pembelajaran matematika
. Masih rendahnya tingkat kemampuan habifs of mind
siswa dalam menyelesailan masalah matematika
3. Belum diterapkannya pendekatan visual thingking
dalam pembelajaran matematika

|

Pemberian Tes dan Wawancara

P

Penvajian Data

l l l

Redulksi Data Triangulasi Verifikasi

|

v
KESIMPULAN ‘

Bagan 2.1
Kerangka Penelitian
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Berdasarkan bagan di atas maka dapat dijelaskan bahwa pada
penelitian ini untuk mengetahui kebiasaan berfikir matematis
(Mathematical Habits of Mind) dengan visual think peserta didik akan
diberikan soal tes, untuk tahapan-tahapan yang digunakan yaitu
dengan mendeskripsikan masalah matematika, mengidentifikasi
masalah matematika, mengevaluasi, serta membuat kesimpulan.

Penelitian ini akan meneliti kebiasaan berfikir matematis
(Mathematical Habits of Mind) dengan visual think. Setelah
dilakukan tes soal dan wawancara, maka selanjutnya yang akan
dilakukan yaitu mendeskripsikan, menganalisis, serta membuat
kesimpulkan. Sehingga dapat diketahui kebiasaan berfikir matematis
(Mathematical Habits of Mind) dengan visual think masing-masing
peserta didik, sehingga peserta didik dapat lebih mudah untuk
memahami bagaimana cara belajar mereka masing-masing untuk
dapat meningkatkan keinginan mereka dalam belajar  dan
memecahkan berbagai persoalan matematis.
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